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 Kemampuan gambut dalam menyerap air mempunyai arti penting bagi 

pengelolaan lahan gambut yang sering digambarkan dengan kurva retensi 

air menurut fungsi potensial air. Penelitian ini dirancang untuk memahami 

hubungan antara tinggi muka air dengan kadar lengas tanah gambut. Data 

tinggi muka air tanah (TMA) yang diperoleh melalui pengukuran 

langsung di lapangan. Data kadar lengas ditetapkan di laboratorium. Data 

kadar seratnya dianalisis secara kuantitatif dengan bentuk diagram 

menurut tipe penggunaan lahan dan tingkat kematangan gambutnya. Hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi muka air gambut 

semakin jauh dari permukaan tanah diikuti semakin tinggi kadar lengas 

gambut pada lahan terbuka. Hasil penelitian menunjukkan hasil yang 

kontradiktif dengan penelitian lain. Hal ini menunjukkan bahwa kadar 

lengas gambut tidak semata dipengaruhi oleh TMA, karena dapat terkait 

dengan daya kapilaritas atau ada faktor lain yang mungkin berpengaruh 

lebih dominan terhadap perubahan kadar lengas gambut. 
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1. Pendahuluan 
Tanah gambut memiliki kemampuan menyimpan lengas jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tanah mineral. 

Kemampuan menyerap dan menyimpan air sangat besar, dapat mencapai 80 – 90% bagian volumenya diisi oleh 

air (Kurnain, 2005). Karena kemampuannya yang sangat besar ini, maka lahan gambut mempunyai fungsi 

hidrologi yang sangat vital bagi lingkungan. Sifat menyimpan air dari tanah gambut sangat tergantung pada 

tingkat kematangannya (Boelter, 1969; Kurnain, 2005). Lapisan gambut matang memiliki daya kapilaritas air 

yang lebih baik daripada lapisan gambut mentah. 

Kemampuan gambut dalam memegang air mempunyai arti penting bagi pengelolaan lahan gambut. 

Kemampuan memegang air gambut sering digambarkan dengan kurva retensi air menurut fungsi potensial air 

(Kurnain et al., 2006; Kanzari et al., 2012; Terleev et al., 2017; Kurnain and Hayati, 2018; Smagin, 2018; 

Kurnain, 2019). Kurva ini dapat menggambarkan perubahan kadar lengas gambut ketika terjadi perubahan tinggi 

muka air pada lahan gambut. Banyak penelitian menunjukkan bahwa semakin dalam tinggi muka air, kadar 

lengas gambut akan berkurang. Salah satunya dipengaruhi oleh tingkat kematangan gambut (Kurnain, 2005). 

Persoalan yang berkaitan dengan kadar air, potensial air, dan subsidensi tanah gambut salah satunya tergantung 

pada ketinggian muka air tanah pada lahan gambut. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang cukup tentang 

bagaimana keterkaitan antara tinggi muka air dengan kadar lengas gambut pada zona tidak jenuh air. Penelitian 

ini dirancang untuk memahami hubungan antara tinggi muka air pada lahan gambut dengan kadar lengas tanah 

gambut.  

2. Bahan dan Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di Blok 1 Liang Anggang Kelurahan Landasan Ulin Utara Kecamatan Liang 

Anggang Kota Banjarbaru. Pada Hutan Lindung Liang Anggang dijumpai beberapa tipe penggunaan lahan, 

diantaranya penggunaan lahan untuk pertanian, lahan terbuka, dan semak belukar. Ketiga tipe lahan dijadikan 
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tempat untuk mengamati fluktuasi tinggi muka air tanah selama dua bulan pada bulan September sampai dengan 

Oktober 2018. 

Setiap tapak pengamatan dibatasi luasannya sekitar 50 x 200 m. Pada setiap tapak dibuat dua jalur 

pengamatan tinggi muka air tegak lurus dengan saluran drainase, yang masing-masing terdiri dari lima titik 

pengamatan tinggi muka air tanah, sehingga pada setiap tapak terdapat 10 titik pengamatan. Pengamatan tinggi 

muka air tanah dilakukan setiap satu minggu selama bulan September – Oktober 2018, sehingga terdapat enam 

kali pengamatan pada setiap titik. Pada setiap titik pengamatan juga dilakukan pengambilan sampel gambut yang 

dikomposit pada lapisan 0 – 20 cm dan lapisan > 20 cm pada zona tak jenuh air untuk penetapan kadar 

lengasnya. Setiap sampel gambut juga ditetapkan tingkat kematangannya dengan penetapan kadar serat 

(Kurnain, 2005). Data TMA, lengas tanah dan kadar serat dianalisis secara deskriptif kuantitatif, ditampilkan 

dalam bentuk diagram menurut tipe penggunaan lahan dan kematangan gambut. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil pengukuran tinggi muka air pada gambut yang digunakan untuk lahan pertanian, lahan terbuka dan semak 

belukar memperlihatkan bahwa gambut lahan pertanian mempunyai tinggi muka air yang lebih dalam 

dibandingkan dengan gambut pada tipe lahan lain (Gambar 1). Lebih dalamnya tinggi muka air di gambut lahan 

pertanian disebabkan adanya saluran drainase yang lebih rapat dibanding tipe penggunaan lahan yang lain. 

Lahan pertanian mempunyai satu saluran drainase dengan lebar 1 m dan kedalaman 1,5 meter setiap 10-15 m 

yang memanjang di lahan pertanian, sedangkan gambut lahan terbuka dan semak belukar hanya mempunyai 

saluran drainase di sekeliling lahan. Adanya saluran drainase yang cukup rapat menyebabkan meningkatnya 

jumlah air yang dialirkan melalui saluran drainase yang pada akhirnya menyebabkan penurunan muka air tanah 

yang lebih dalam di lahan gambut untuk pertanian. Tinggi muka air pada gambut lahan terbuka dan semak 

belukar tidak mengalami penurunan yang besar karena air relatif masih tertahan di dalam karena sedikitnya 

jumlah saluran drainase. 

 
Gambar 1.  Rerata tinggi muka air tanah pada gambut untuk lahan pertanian, lahan 

terbuka dan semak belukar. Garis di atas batang merupakan standar 

deviasi (n=10). 

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wakhid et al. (2019) yang melaporkan 

bahwa tinggi muka air di lahan gambut dekat saluran lebih dalam dibanding tinggi muka air lahan yang jauh dari 

saluran. Tinggi muka air tanah pada gambut ditentukan jarak titik pengamatan dari saluran drainase (Adji et al., 

2019). Wakhid et al. (2019) mengemukakan bahwa hal ini terjadi karena sifat air yang selalu mengalir ke tempat 

yang lebih rendah. Hasil penelitian ini mengindikasikan perlunya pengaturan dalam pembuatan saluran di lahan 

gambut untuk menjaga penurunan tinggi muka air di lahan gambut yang drastis. 

Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa tinggi muka air gambut pada lahan terbuka berkorelasi positif 

(P<0,05) dengan kadar lengas gambut pada kedalaman 0-20 cm (Tabel 1). Hasil penelitian ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi muka air gambut (tinggi muka air gambut semakin jauh dari permukaan tanah) akan 

diikuti semakin tinggi kadar lengas gambut pada lahan terbuka, sedangkan tinggi muka air gambut pada lahan 

pertanian dan semak belukar tidak mempunyai korelasi (P>0,05) dengan kadar lengas gambut pada kedalaman 0-

20 cm dan > 20 cm (Tabel 1). 

Situmorang et al. (2005) meneliti pengaruh penambahan bahan organik dan tinggi muka air gambut terhadap 

kadar air gambut dan melaporkan bahwa perubahan tinggi muka air tanah gambut dari 40-50 cm menjadi 60-70 
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cm dan 80-90 cm menyebabkan penurunan kadar air gambut. Kadar air tanah gambut yang tertinggi dilaporkan 

terjadi pada kedalaman muka air gambut 40-50 cm (Situmorang et al., 2015). Pada penelitian lain, Suwondo et 

al. (2012) dan Kurnain (2019) memperlihatkan bahwa kenaikan atau penurunan tinggi muka air pada gambut 

akan diikuti dengan kenaikan atau penurunan kadar air gambut. Hasil-hasil penelitian tersebut di atas 

memperlihatkan bahwa terdapat korelasi negatif antara tinggi muka air dengan kandungan air gambut. Hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa peningkatan kedalaman muka air gambut akan diikuti dengan menurunnya 

kadar air gambut. Dengan demikian peningkatan kadar lengas gambut pada lahan terbuka pada penelitian ini 

bukan disebabkan oleh meningkatnya kedalaman muka air gambut. Terdapat faktor lain yang mungkin 

berpengaruh lebih dominan terhadap perubahan kadar lengas gambut. 

Tabel 1. Korelasi antara tinggi muka air gambut dengan kadar lengas dan kadar serat gambut 

 

No. Penggunaan Lahan Gambut 
Koefisien Korelasi (r) 

Kadar Lengas Kadar Serat 

I. 1. Lahan pertanian     

Tinggi muka air (0-20) -0,426      0,796** 

Tinnggi muka air (>20) -0,014 -0,116 

2. Lahan terbuka   

Tinggi muka air (0-20)    0,702* -0,443 

Tinggi muka air (>20)  0,302  0,174 

3. Lahan semak belukar   

Tinggi muka air (0-20)  0,433  0,021 

Tinggi muka air (>20)  0,515  0,414 

II. 

  
Lahan pertanian, lahan terbuka dan lahan semak belukar 

Tinggi muka air (0-20) -0,184 -0,199 

Tinggi muka air (>20) -0,009 -0,335 

Keterangan ** = berkorelasi pada P<0,01 

* = berkorelasi pada P<0,05 

ns = tidak berkorelasi  

Pengukuran kadar air gambut dilakukan pada kedalaman 0-20 cm dan >20 cm dari permukaan gambut, 

sedangkan muka air gambut berada pada kedalaman 75 – 114 cm dari permukaan gambut, tergantung tipe 

penggunaan lahan gambut (lahan pertanian, lahan terbuka dan semak belukar). Dengan demikian terdapat jarak 

yang cukup jauh antara muka air gambut dengan posisi pengamatan kadar lengas gambut. Hal inilah yang 

mungkin menyebabkan tidak adanya korelasi antara kedalaman muka air gambut dengan kadar lengas gambut. 

4. Kesimpulan 
Tinggi muka air tidak berkorelasi negatif dengan kadar lengas gambut. Tinggi muka air pada kedalaman 0-20 cm 

kadar lengas gambut dengan tipe penggunaan lahan gambut terbuka lebih tinggi dari dua tipe penggunaan lahan 

lainnya. Pada kedalaman > 20 cm kadar lengas gambut dengan tipe penggunaan lahan gambut terbuka yang lebih 

rendah dari dua tipe penggunaan lahan lainnya. Tinggi muka air lahan pertanian lebih tinggi dari pada lahan 

gambut terbuka dan semak belukar. Tidak adanya korelasi antara tinggi muka air dengan kadar lengas gambut 

disebabkan oleh faktor lain yang tidak diketahui. 
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